BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai praktik
pengelolaan dana ta’wid serta Mekanisme Ta’wid di Bank BNI Syariah
Cabang Cilegon.

1) dalam praktiknya BNI Syariah Cabang Cilegon pada Hasanah
Card perhitungan Ta'wid dilakukan berdasarkan jangka waktu
keterlambatan pembayaran si pemegang kartu. Besaran nilai ganti rugi
(Ta 'wid) sudah diketahui diawal akad. Nilai tersebut sudah menjadi nilai
baku yang telah dirumuskan oleh pihak BNI Syariah Cabang Cilegon.
Besar nominalnya sesuai dengan lamanya hari keterlambatan
pembayaran serta jenis kartu yang dipakai. Semakin lama waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan penagihan pada nasabah maka biaya ta’wid
akan semakin meningkat.

2) penetapan ta 'wid yang telah ditetapkan dalam kontrak akad ini
telah menyalahi fatwa DSN-MUI No0.43/DSN-MUI/VI11/2004 tentang
Ganti Rugi (ta'widh) dimana “besarnya ganti rugi ini tidak boleh
dicantumkan dalam akad”. Sedangkan di dalam praktiknya BNI Syariah
menetapkan besarannya ganti rugi sudah diketahui diawal akad. Biaya

yang harus diganti haruslah kerugian yang riil bukan kerugian yang
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diperkirakan. Sedangkan di BNI Syariah Cabang Cilegon, kerugian ini
telah diperkirakan dan dilihat dari jangka waktu keterlambatan
pembayaran. Nominal fa’wid yang tertera dalam kontrak mengalami
peningkatan berdasarkan lamanya hari keterlambatan. Kurang adilnya
BNI Syariah Cabang Cilegon dalam membedakan penentuan ta 'wid
antara nasabah yang lalai membayar dengan nasabah yang benar-benar

belum mampu membayar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis dan pembahasan di atas,
maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.

1. BNI Syariah Cabang Cilegon sebagai lembaga keuangan yang
beroperasi dengan menggunakan prinsip syariah. harus lebih
memperhatikan nilai-nilia islam khususnya dalam bidang ekonomi,
baik secara teori maupun praktik. Terutama ketika terdapat
nasabah yang mengalami keterlambatan dalam pembayarannya.
Sebelum mengenakan ta’wid, seharusnya Bank BNI Syariah
Cabang Cilegon mengetahui kondisi dan kemampuan nasabah
yang bersangkutan. Karena ta’wid hanya boleh dikenakan kepada
nasabah yang dengan sengaja atau lalai dalam memenuhi
kewajibannya kepada BNI Syariah Cabang Cilegon. Kemudian

ketentuan tentang besarnya biaya ta’wid belum bisa diketahui
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sebelum terjadinya suatu peristiwa yang menyebabkan BNI
Syariah Cabang Cilegon ini mengalami kerugian. Nilainya harus
dapat diperhitungkan dan dipertanggungjawabkan dengan jelas.
Besarnya biaya penagihan ta’wid baru bisa diketahui setelah terjadi
penagihan kepada nasabah. Baik biaya telepon sekian kali, biaya
kirim surat sekian kali, ataupun melakukan kunjungan langsung
kepada nasabah sekian kali, kemudian dana penagih tersebut
dihitung dan dijumlahkan. Akumulasi dari biaya yang dikeluarkan
dalam rangka penagihan tersebutlah yang dapat dibebankan kepada
nasabah wanprestasi yang menyebablan pihak BNI Syariah Cabang
Cilegon mengalami kerugian. Bukan dihitung dari perkiraan
kerugian yang mungkin terjadi ataupun bukan berdasarkan jumlah
dari keterlambatan pembayaran.

Bagi peneliti selanjutnya, maksimal pembelanjaan ditentukan
berdasarkan permohonan dari nasabah atas dasar kebutuhannya
masing-masing dan berdasarkan pendapatannya yang telah
diperhitungkan oleh penerbit fasilitas. Maksimal pembelanjaan
dimaksudkan untuk menahan nasabah dalam melakukan transaksi
yang berlebihan. Serta disesuaikan dengan jenis kartu yang

digunakan oleh nasabah, dan jenis kartu disesuaikan dengan
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penghasilan yang diperoleh nasabah setiap bulannya. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi kredit macet.

Yang perlu diyakini bahwa BNI Syariah telah berusaha untuk
memberikan Kkartu kredit yang sesuai dengan tuntutan syariah,
minimal Hasanah Card telah menjadi salah satu alternatif untuk
memperbaiki kebutuhan nasabah terhadap kartu kredit. Hal ini
sesuai dengan prinsip syariah card yaitu tidak menimbulkan gharar,
dan objek yang digunakan sudah jelas. Dengan niat bersungguh-
sungguh untuk menjalankan syariah islam dalam mengelola
Hasanah Card, serta berupaya menjadikan Hasanah Card dapat
menjadi kartu kredit yang baik. Walaupun pada dasarnya kartu
kredit tidak menjadikan nasabah penggunanya menjadi bijak, akan
tetapi BNI Syariah berharap dengan dikeluarkannya Hasanah Card
nasabah menjadi bijak dengan hanya membelanjakan

pendapatannya untuk produk yang halal.



